
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Mayoritas indeks Wall Street ditutup menguat di Selasa (14/5). Padahal, 
inflasi produsen atau Producer Price Index (PPI) naik ke 2.2% yoy di 
April 2024 dari 1.8% yoy di Maret 2024. Kondisi inflasi yang cenderung 
lebih persistent dalam dua bulan terakhir menjadi salah satu dasar 
pernyataan Kepala the Fed, Jerome Powell bahwa the Fed akan 
menahan sukubunga acuan untuk periode yang lebih lama (14/5). 
Akan tetapi, Powell tidak memberikan petunjuk pasti mengenai 
periode  yang dimaksud. 

Menariknya, mayoritas indeks di Eropa juga menguat (14/5) meskipun 
tengah mengantisipasi kedua hal di atas. DAX (-0.14%) memang 
terkoreksi, namun relatif terbatas (14/5). Lagi-lagi, kabar rencana aksi 
korporasi (terutama akuisisi dan merger) mendorong kenaikan saham 
secara selektif. Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang menopang 
indeks-indeks di Eropa (14/5). 

Respon harga komoditas justru berkebalikan dengan mayoritas 
indeks harga saham (14/5). Harga brent dan crude melemah lebih dari 
1% di Selasa (14/5). Pelemahan tersebut dipicu oleh kekhawatiran 
penurunan demand akibat perlambatan aktivitas ekonomi, sejalan 
dengan kecenderungan the Fed menahan sukubunga acuan di level 
tinggi untuk periode yang lebih lama. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7200] [Pivot : 7100] [Support : 7000] 

IHSG diperkirakan masih tertahan dalam area konsolidasi 7000-7200 
dan bergerak di kisaran pivot 7100 di Rabu (15/5). Secara teknikal, IHSG 
membentuk pola inverted dragonfly doji di Selasa (14/5). Hal ini 
mengindikasikan tekanan jual yang masih cukup besar terhadap IHSG. 
Indikasi ini diperkuat dengan Stochastic RSI yang breaklow level pivot 
50%. 

Sentimen domestik relatif solid. Terbaru, penjualan ritel domestik 
tumbuh 9.3% yoy di Maret 2024 dari 6.4% yoy di Februari 2024. 
Sebelumnya, Indeks Keyakinan Konsumen naik ke 127.7 di April 2024. 
Kedua data ini mengindikasikan bahwa konsumsi domestik masih relatif 
solid dan bisa diandalkan untuk menjaga pertumbuhan ekonomi di atas 
5% yoy. 

Respon pasar terhadap pidato Powell yang cenderung hawkish cukup 
menarik. Jajak pendapat oleh CME FedWath Tools memperoleh hasil 
peluang pemangkasan sukubunga acuan di September 2024 kembali 
meningkat ke 51%. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan di Rabu (14/5) meliputi BBRI, 
BRIS, INDF, ICBP dan ISAT dengan peluang technical rebound lanjutan. 

POINTS OF INTEREST 

• Mayoritas indeks Wall Street ditutup menguat di Selasa (14/5).  

• PPI naik ke 2.2% yoy di April 2024 dari 1.8% yoy di Maret 2024. 

• Kondisi inflasi yang cenderung lebih persistent dalam dua bulan terakhir 
menjadi salah satu dasar pernyataan Kepala the Fed, Jerome Powell bahwa the 
Fed akan menahan sukubunga acuan untuk periode yang lebih lama (14/5).  

• Jajak pendapat oleh CME FedWath Tools memperoleh hasil peluang 
pemangkasan sukubunga acuan di September 2024 kembali meningkat ke 51%. 

• Harga brent dan crude melemah lebih dari 1% di Selasa (14/5). 

• IHSG diperkirakan masih tertahan dalam area konsolidasi 7000-7200 dan 
bergerak di kisaran pivot 7100 di Rabu (15/5).  

• Sentimen domestik relatif solid.  

• Penjualan ritel domestik tumbuh 9.3% yoy di Maret 2024 dari 6.4% yoy di 
Februari 2024. Sebelumnya, Indeks Keyakinan Konsumen naik ke 127.7 di April 
2024.  

• Top picks (15/5) : BBRI, BRIS, INDF, ICBP dan ISAT . 
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MARKET NEWS 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 

PT Chandra Asri Pasific Tbk (TPIA) telah mengumumkan bahwa Join Venture (JV) bersama Glencore Plc, yaitu CAPGC Pte Ltd, 

menandatangani perjanjian untuk mengakuisisi 100% saham Shell Energy and Chemicals Park di Singapura dari Shell 

Singapore Pte Ltd. Aksi akuisisi tersebut dapat menghasilkan tambahan pendapatan sebesar USD8-10 miliar per tahun 

sehingga dengan struktur kepemilikan JV, pendapatan TPIA berpotensi bertambah USD6.4-8 miliar per tahun atau naik 3-4 kali 

lipat dibandingkan pendapatan TPIA pada 2023 yang sebesar USD2.2 miliar. Transaksi akuisisi ini diharapkan selesai pada 

akhir 2024 sehingga baru akan terefleksi dalam laporan keuangan TPIA pada 2025. 

 
BREN PT Barito Renewables Energy Tbk 

PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) berencana menaikkan kapasitas pembangkit listrik geothermal dan pembangkit listrik 

tenaga angin. Dirut BREN, Tan Hendra Soetjipto mengatakan bahwa BREN menargetkan kenaikan kapasitas menjadi 2,002 

megawatt untuk pembangkit geothermal dan 396 megawatt dari pembangkit listrik tenaga angin. Kapasitas geothermal BREN 

akan berasal dari operasional pembangkit listrik secara efisien sebesar 886 megawatt dengan penambahan sebesar 116 

megawatt dalam dua tahun kedepan. Sisanya sebesar 1,000 megawatt akan berasal dari pengembangan area baru. Sementara 

untuk tenaga angin akan berasal dari operasional yang efisien sebesar 78 megawatt dan pengembangan area baru sebesar 

318 megawatt  

 
ASII PT Astra International Tbk 

PT Astra International Tbk (ASII) menyampaikan bahwa penjualan mobil produksi Astra per April 2024 kembali menurun yakni 

hanya mencapai 26,908 unit. Berdasarkan data yang dirilis Astra, Selasa (14/5/2024) menurunnya angka penjualan tersebut 

dari bulan-bulan sebelumnya yaitu Februari 41,240 unit dan Maret 40,438 unit. Meski demikian, pangsa pasar mobil Astra 

mencapai 55% terhadap penjualan mobil nasional. Dengan catatan itu, total penjualan mobil secara akumulasi dalam empat 

bulan menjadi 146,570 unit. Sebagai tambahan informasi, total penjualan mobil nasional pada April 2024 mencapai 48,637 unit 

sehingga akumulasinya menjadi 263,706 unit. 

  

SMRA PT Summarecon Agung Tbk 

PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) akan menawarkan obligasi senilai Rp1.3 triliun. Obligasi tersebut terbagi menjadi 2 seri 

yaitu seri A dan B. Dana hasil penerbitan obligasi, sebesar Rp 606.23 miliar akan digunakan untuk meningkatkan penyertaan 

modal kepada Summarecon Property Developmet (SMPD). Kemudian sebesar Rp200 miliar digunakan untuk mendanai 

seluruh kewajiban perseroan dalam rencana pelunasan seluruh pokok obligasi Berkelanjutan III Tahap II Tahun 2019 Seri B 

yang jatuh tempo pada 15 Oktober 2024. Lalu sebesar Rp 486.62 miliar akan digunakan untuk modal kerja perseroan. 

  
ADMR PT Adaro Minerals Indonesia Tbk  

PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) memutuskan untuk tidak membagikan dividen tahun buku 2023. Keputusan tersebut 

disetujui dalam RUPS Tahunan 2023 yang diadakan pada Selasa (14/5/2024). Para pemegang saham menyetujui penggunaan 

laba bersih sebesar USD436.61 juta untuk laba ditahan dan USD4.41 juta untuk Cadangan wajib. Sebagai informasi, sepanjang 

1Q24 ADMR mencatat kinerja keuangan yang positif dengan pendapatan usaha meningkat dan efisiensi beban yang signifikan 

sehingga laba bersih naik 33% yoy menjadi USD116 juta atau setara Rp1.88 triliun (asumsi kurs Rp16.275/USD). Peningkatan 

pendapatan ADMR didorong kenaikan volume 24% yang berhasil mengkompensasi penurunan ASP sebesar 7% disbanding 

periode yang sama tahun lalu. 
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